BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh fraud diamond terhadap
kecurangan laporan keuangan, pressure yang di proksikan dengan financial
target, opportunity yang diproksikan dengan ineffective monitoring.
Rationalization yang di proksikan dengan change in auditor, dan capability yang
di proksikan dengan change in director. Objek penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Berdasarkan

analisis data yang telah dilakukan, disimpulkan:

1. Financial target berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan

2. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan

3. Change in auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan

4. Change in director tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan.

5.2.Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, financial target dan rationalization
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Financial target

adalah proksi yang digunakan untuk mengukur kecurangan yang disebabkan
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oleh tekanan. Tekanan ini menyebabkan manajemen untuk mencapai target
yang telah ditentukan, tekanan yang dirasakan oleh manajemen dapat
mendorong manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan. Pengukuran
Financial target menggunakan pengukuran Return On Asset (ROA). Semakin
tinggi ROA yang dihasilkan perusahaan maka dapat menunjukan seberapa
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aset yang dimilikinya.
Untuk itu perusahaan harus dapat menunjukan kemampuannya dalam
memperoleh laba yang tinggi pada setiap tahun berikutnya. Hal ini bermanfaat
bagi keberlangsungan perusahaan dalam proses pengambilan keputusan

dimasa yang akan datang.

Rationalization diproksikan dengan menggunakan change in auditor.
Auditor merupakan gambaran rationalization dalam melakukan kecurangan.
Auditor dapat mengecek hal-hal yang tidak etis dalam sebuah laporan
keuangan. Merujuk pada aturan PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan
bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit suatu perusahaan.
Rationalization yang dilakukan adalah manajemen berusaha membuat posisi
auditor lemah untuk melakukan kecurangan dengan cara mengganti auditor
lama yang memiliki kemampuan tentang perusahaan dengan auditor baru yang

belum memiliki kemampuan seperti auditor lama.

Sehingga terdapat kecurangan yang dilakukan manajemen tidak terdekteksi
oleh auditor. Oleh karena itu, manajemen akan terus melakukan kecurangan
laporan keuangan dan menggangap hal tersebut merupakan hal yang wajar

karena tindakan kecurangan tersebut tidak menjadi temuan auditor.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitain ini adalah penelitian ini tidak mempertimbangkan
pengetahuan komisaris independen tenting perusahaan yang dapat menilai
efektivitas pengawasan. Serta penelitian ini tidak mempertimbangkan alasan
pergantian direktur apakah diberhentikan atau mengundurkan diri. Kecurangan
laporan keuangan lebih menyebabkan pemberhentian direktur dibandingkan

mengundurkan diri.

5.4. Saran

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk menguji menggunakan variabel lain seperti stabilitas
keuangan (financial stability), tekanan eksternal (external pressure), sifat

industry (nature of industry), struktur organisasi(organizational structure).
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